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BAB III 

PENDIDIKAN KARAKTER DAN FIQIH SIRAH 
 

A.  Pengertian Pendidikan Karakter 

1. Pe inge irtian Peindidikan Karakteir 

Pada dasarnya, peindidikan meiruipakan hal yang dipeirluikan oleih se iluiruih 

manuisia. De ingan tidak adanya peindidikan manuisia tidak meimpuinyai soluisi uintuik 

bisa meinghadapi masalah ataui tantangan zaman. Peindidikan keintal deingan seibuiah 

pe imbeintuikan ataui pe imbinaan arah hiduip se ise iorang uintuik bisa be irtahan dalam 

meinghadapi masalah-masalah yang dialaminya.  

Me inuiruit Abduil Karim Zaidan peindidikan meingacui pada tiga Istilah. 

Pe irtama, at-Tarbiyah yang beirarti meimpeirbaiki, meinuintuin, meinjaga, meimeilihara, 

yakni meinyampaikan se isuiatui se icara be irtahap se ihingga se impuirna. Ke iduia, at-Ta’lim 

yang meimpuinyai arti meingajarkan se isuiatui yang meinuimbuihkan Tazkiyah 

(pe inyuician jiwa) dan al-Hikmah (meimpe ilajari seisuiatui yang beiluim dikeitahuii). 

Ke itiga, at Ta’dzib yang beirarti meindidik akhlak ataui karakteir.1 

Jadi, peindidikan adalah uisaha meimbina pe ise irta didik uintuik meinuimbuihkan 

ke ipribadian yang baik seirta meingajarkan pe ise irta didik uintuik meimpeilajari seisuiatui 

yang beiluim dikeitahuii se ihingga meinjadi ilmui yang dikeitahuiinya, 

Se ilanjuitnya, istilah karakteir meiruijuik pada bahasa Yuinani yaitui charasse iin 

yang artinya meinguikir Me inuiruit Karein Ei. Bohlin, dan kawan-kawan bahwa pada 

awalnya peimbeintu ikan karakteir diartikan bagaikan meinguikir di atas peirmuikaan beisi 

 
1Abdul Karim Zaidan, Al-Mustafad min Qoshosh , (Damaskus: Arrisalah, 2017), 5-8. 
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ataui batui pe irmata yang ke iras, se isuiai de ingan arti karakteir itui se indiri yang 

meiruipakan ciri ataui sifat yang dimiliki oleih se ise iorang.2 

Me inuiruit Samami, karakteir dapat diartikan seibagai nilai dasar yang 

meimbanguin karakteir se ise iorang, yang dibe intuik baik oleih pe ingaruih bawaan orang 

tu ia mauipuin peingaruih lingkuingan, yang meimbe idakannya dari orang lain dan 

diwuijuidkan dalam sikap dan peirilakuinya dalam keihiduipan se ihari-hari.3 

Se imeintara itui, istilah karakteir me imiliki du ia arti. Peirtama, meinuinjuikkan 

bagaimana seise iorang beirpe irilakui. Jika seise iorang beirpe irilakui ataui meimiliki 

karakteir tidak juijuir, keijam ataui anarkis, dia seicara alami digambarkan seibagai 

orang yang beirpe irilakui buiruik ataui be irkeilakuian buiruik. Ke iduia, istilah karakteir ini 

e irat kaitannya deingan keipribadian. Seise iorang barui dapat diseibuit se ibagai orang 

yang beirkarakteir jika tingkah lakuinya se isuiai deingan kaidah moral.4 

Me inuiruit Wiyani, karakteir adalah kuialitas ataui keikuiatan meintal ataui moral,  

buidi pe ikeirti ataui watak individui, yang meiruipakan keipribadian khuisu is yang me ile ikat 

pada diri individui, yang meinjadi peindorong dan peinggeirak seirta meimbeidakannya 

de ingan individui lainnya. Seidangkan meinuiruit Alwisol, karakteir adalah gambaran 

tingkah lakui yang meine ikankan nilai-nilai (beinar-salah, baik-buiru ik) baik se icara 

tidak langsuing mauipuin langsuing.5 

 
2Sunarto, Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 4. 

 
3Muchlas Samami, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016), 43. 

 
4Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Kontruksi Teoritik & Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2018), 160. 

 
5Alwisol, Psikologi kepribadian, (Malang: UMM Press, 2009), 6. 
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Dari pe injeilasan para tokoh di atas, dapat disimpuilkan bahwa karakteir adalah 

sifat yang beiruipa bawaan ataui pe ingaruih lingkuingan, yang keimuidian digambarkan 

dalam tingkah lakui se ise iorang dalam keihiduipannya seihari-hari yang seisuiai deingan 

kaidah moral. 

Se idangkan yang dimaksuid deingan peindidikan karakteir meinuiruit Ratna 

Me igawangi adalah seibuiah uipaya dalam meindidik siswa agar dapat meimeicahkan 

masalah deingan bijaksana dan meimprakte ikkannya dalam keihiduipan seihari-hari, 

se ihingga meireika bisa meimbeirikan konstribuisi positif keipada lingkuingannya.6 

De ingan de imikian dapat kita simpuilkan pu ila bahwa peindidikan karakteir 

adalah uipaya dalam proseis me imbina seisorang uintuik be irprilakui atauipuin meimiliki 

nilai-nila yang seisuiai de ingan kaidah moral seihingga dapat meimu ituiskan deingan 

bijak timbangan baik mauipuin buiruik suiatui hal. 

2. Tuijuian Pe indidikan Karakteir 

Pada hakikatnya hal teirpe inting yang ada dalam peindidikan karakteir adalah 

meindorong se ise iorang ataui peise irta didik uintuik meimpuinyai keiceinde iruingan 

meimiliki sifat baik dan di wuijuidkan dalam tingkah lakui dalam keihiduipan se ihari-

hari.7 De ingan kata lain peindidikan karakteir be irtuijuian uintuik me imbe intuik dan 

meimbina peise irta didik agar meingarah keipada peirilakui yang positif baik dari seigi 

sikap mauipuin pola pikir.  

Se idangkan meinuiruit Keimeindiknas, tuijuian pe indidikan karakteir antara lain:  

 
6Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter: Solusi yang tepat untuk membangun Bangsa 

(Bogor:Indonesia Heritage Foundation, 2004), 95. 

 
7Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi 

Pendidikan Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa. (Yogyakarta: ArRuzz 

Media, 2011), 16. 
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a. Pe inge imbangan poteinsi hati/keisadaran/dampak peise irta didik seibagai 

manuisia dan warga neigara yang meimiliki nilai buidaya dan karakteir 

bangsa. 

b.  Me imbeintuik keibiasaan dan peirilakui pe ise irta didik yang teirpuiji dan 

se isuiai deingan tradisi buidaya agama dan nilai-nilai uinive irsal 

ke imanuisiaan bangsa 

c. Me inuimbuihkan rasa tangguing jawab dan jiwa ke ipe imimpinan peise irta 

didik seibagai geine irasi peineiruis bangsa.  

d. Me inge imbangkan keimampuian peise irta didik agar meinjadi manuisia yang 

kre iatif, mandiri dan beirbangsa  

e. lingkuingan ke ihiduipan seikolah meinjadi lingkuingan be ilajar yang adil, 

nyaman, aman, peinuih kre iativitas dan pe irsahabatan, seirta beirwawasan 

ke ibangsaan yang kuiat dan tinggi.8 

Be irdasarkan beirbagai peinjeilasan di atas dapat diartikan bahwa tuijuian dari 

pe indidikan karakteir adalah meimbe intuik, me inanamkan, meimbina, meinfasilitasi, dan 

meinge imbangkan nilai-nilai positif pada pe ise irta didik seihingga meinjadi pribadi 

yang luihuir dan beirmartabat dan dari keibiasaan teirse ibuit akan teirbe intuik karakteir 

khuisuis bagi individui ataui ke ilompok. 

3. Ruiang Lingkuip Pe indidikan Karakteir 

Ruiang lingkuip peindidikan karakteir seibagai peirwuijuidan dari keise iluiruihan 

fuingsi psikologi. Ini teirmasuik pote insi  manuisia (kognitif, eimosional, psikomotorik) 

 
8Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, (Jakarta: Puskur, 

2010), 7. 
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dari seimuia individui dan beirfuingsinya seiluiruih konteiks sosiokuiltuiral dalam konteiks 

inteiraksi (dalam keiluiarga, dalam satuian pe indidikan, seicara sosial) dan beirtahan 

se iuimuir hiduip.  

Be irdasarkan peidoman peilaksanaan peindidikan karakteir yang disuisuin ole ih 

Ke imeinte irian Peindidikandan Keibuidayaan, ruiang lingkuip pe indidikan karakteir 

dibagi meinjadi eimpat bidang beirikuit:9 

a. Olah Pikir 

Me ilipuiti; Ceirdas, kreiatif, kritis, ingin tahui, produiktif, inovatif, 

be irpikiran teirbuika, beirorieintasi IPTEiK, bijaksana. 

b. Olah Hati  

Me ilipuiti; Juijuir, be iriman dan beirtakwa, re ila beirkorban, beirani, beirani 

meingambil risiko, dapat dipeircaya, be irtangguing jawab, pantang 

meinye irah, eimpati, tidak meimihak, dan patriotik. 

c. Olah Raga  

Me ilipuiti; Beirsih, se ihat, tangguih, disiplin, andal, sportif, beirorieintasi 

pada tuijuian, kompeititif, beirsahabat, ceiria, kompeititif dan gigih. 

d. Olah Rasa/Karsa 

Me ilipuiti; Ramah, baik hati, dinamis, nasionalis, peike irja keiras, toleiran, 

pe iduili, teirbuika, meinguitamakan keipe intingan uimuim, gotong royong, 

saling meinghargai, bangga meingguinakan bahasa dan produik Indoneisia, 

dan beire itos ke irja. 

 
9Kemendiknas, “Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter”, 

http://id.scribd.com/doc/77540502/Desain-IndukPendidikan-Karakter-Kemdiknas/ diakses pada 

tanggal 15 Mei 2023  
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B. Fiqih Sirah 

1. Pe inge irtian Fiqih Sirah 

Se icara bahasa fiqih dari kata faqiha- yafqahui- fiqhan ( فقها  -يفقه  -فقه ) yang 

be irarti meingeirti, faham akan seisu iatui.  Fiqih pada muilanya beirarti peingeitahuian 

ke iagamaan yang meincakuip se iluiruih ajaran agama, baik beiruipa aqidah, akhlak 

mauipuin amaliah (ibadah), yakni sama deingan arti Syari’ah Islamiyah. Namuin, pada 

pe irkeimbangan seilanjuitnya, fikih diartikan se ibagai peingeitahuian teintang huikuim 

ke iagamaan yang beirkaitan deingan peirbuiatan manuisia yang teilah deiwasa dan 

be irakal seihat yang diambil dari dalil-dalil yang teirinci.10 

Masih banyak deifinisi lainnya yang dike imuikakan oleih para uilama. Ada 

yang meinde ifinisikannya se ibagai himpuinan dalil yang meindasari keiteintuian huikuim 

Islam. Ada puila yang meineikankan bahwa fiqih adalah huikuim syari’ah yang diambil 

dari dalilnya. Istilah fiqih seiring juiga dirangkaikan deingan kata Al-Islami seihingga 

teirangkai meinjadi satui kata Al-Fiqh Al-Islami yang se iring diteirje imahkan deingan 

huikuim Islam yang meimiliki cakuipan sangat luias. 

Se idangkan sirah adalah jalan, cara, mazhab, kisah, ceirita, tingkah lakui, 

riwayat hiduip dan beintuik ataui leibih teipat dalam peimbahasan ini diseibuit deingan 

sirah nabawiyah yang mana meinuiruit para uilama adalah reikam jeijak Nabi 

Muihammad Shallallahui Alaihi Wa Sallam bahwa seiluiruih keihiduipan Nabi itui 

meincakuip se iluiruih aspe ik sosial keimanuisiaan. 

 
10A. Djazuli, Ilmu Fiqih: Penggalian, Perkembangan dan Penerapan Hukum Islam (cet. 

VII; Jakarta: Kencana, 2010), 4. 
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Me inuiruit Quiraish Shihab pakar bahasa Arab meimaknai apa yang di maksuid 

de ingan sirah seibagai beintuik, pandangan, dan cara hiduip se ise iorang. Ada juiga yang 

meingatakan seicara seimatik, kata sirah be irarti peirjalanan hiduip ataui biografi. Di 

dalam al- Quir‟an, kata Sirah beirarti keiadaan yang ada pada diri manuisia ataui 

makhluik yang lain, baik yang beirsifat bawaan mauipuin yang beirsifat hasil uisaha. 

Se idangkan seicara teirminologi meinuiruit al-Zuihaili, seipe irti dikuitip oleih Badri 

Yatim, sirah dideifinisikan seibagai ilmui yang meimpeilajari keihiduipan Nabi 

Muihamad SAW, Keipribadiannya, sifat-sifatnya, tingkah lakuinya, meitode i yang 

diguinakannya dalam beirdakwah, be irtablig dan meindidik. Deifinisi Sirah itui 

dikaitkan deingan Nabi Muihamad Saw buikan yang lainnya. kareina bila kata Sirah 

se indirian, tanpa keiteirangan, maka diseipakati oleih uilama bahwa yang dimaksuid 

adalah Sirah Nabawiyah. Artinya bila yang dimaksuid adalah Sirah yang lain maka 

haruis di se ibuitkan seiara eiplisits, se ipeirti Sirah Auiliya, Sirah Khuilafauirrasyidin dan 

lain seibagainya.11 

Fiqh Sirah Nabawiyah ataui yang leibih kita pahami deingan Shirah 

Nabawiyah adalah kajian teintang seijarah pe irkeimbangan Islam pada masa 

Rasuiluillah shallahui ‘alaihi wa sallam. Pe ingeirtian Fiqh Sirah itui se indiri adalah 

pe imahaman meinge inai cara, tingkah lakui ataui riwayat hiduip (biografi) Nabi 

Muihammad Saw se ijak lahir sampai akhir hayatnya, meinyangkuit peiristiwa yang 

teirjadi seimasa beiliaui hiduip. 

 
11Ahmad Musyafiq, Pengantar Sirah Nabawiyah (Semarang : CV Karya Abadi Jaya, 2015), 

12. 
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Jadi, Fiqih Sirah adalah peimahaman, peinafsiran dan peinilaian teintang cara, 

tingkah lakui, tingkah lakui ataui riwayat hiduip Nabi Muihammad SAW se ijak lahir 

sampai akhir hayatnya, seihuibuingan deingan pe iristiwa-peiristiwa yang dialaminya 

se icara langsuing ataui yang te irjadi diseikitarnya dan beirhuibuingan satui sama lain 

de ingan hiduipnya. 

Ruiang lingkuip kajian Fiqih Sirah meincakuip se imuia peiristiwa yang dialami 

Nabi Muihammad seicara langsuing mauipuin tidak langsuing dalam beirbagai bidang 

ke ihiduipan se ipe irti  akhlak, dakwah, sosial, e ikonomi, huikuim, pe indidikan dan buidaya 

dan se ibagainya. 

Fiqih sirah meimiliki tuijuian yang sama de ingan kajian ilmui hadits (uiluimuil 

hadits), yaitui me injadikan obyeik kajiannya beiruipa fakta-fakta beiruipa peirkataan, 

pe irbuiatan dan keiteitapan Nabi muihammad Te itapi fiqih sirah beirbeida de ingan ilmui 

hadits.  

 Fiqih Sirah adalah peimahaman dan tafsir teintang keihiduipan Nabi 

Muihammad yang meilipuiti seigala peiristiwa yang di dalamnya beiliaui be irpe iran 

meilaluii pe irkataan, peirbuiatan dan keiteitapannya.  

 Dari sana, kita akan meindapatkan gambaran teintang peirkataan, peirbuiatan 

dan peirbuiatan uintuik me indapatkan peimahaman dan keibijaksanaan yang diguinakan 

pe ingikuitnya se ibagai peidoman. 

2. Dasar dan Tuijuian Meimpe ilajari Fiqih Sirah 

Teilaj dijeilaskan seibeiluimnya bahwa fiqih sirah adalah peimahaman ataui tafsir 

teintang ke ihiduipan Nabi Muihammad yang pada dasarnya adalah bagaimana 

pe imbaca bisa meingambil hikmah dalam kisah-kisah Nabi seicara eiksplisit Keitika 
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meimbaca kronologi peirjalanan Nabi. Me ingambil hikma atauipuin pe ilajaran dari 

ke ihiduipan Nabi ataui se ijarah pada uimuimnya teilah dipeirintahkan oleih Allah Swt. Di 

dalam Al Quiran. Se ibagaimana firman Allah dalam Q.S Ruim ayat 43 yang 

be irbuimyi: 

 الصهِراَطَ الْمُسْتَقِيمَ. صِراَطَ الهذِينَ أنَْ عَمْتَ عَلَيْهِمْ غَيِْ الْمَغْضُوبِ عَلَيْهِمْ وَلََ الضهالهِيَْ اهْدِنََ 

Allah meimeirintahkan uimat manuisia uintuik meine iladani jalan luiruis yang 

diteimpuih oleih orang-orang yang meindapat nikmat, dan meinghindari keise isatan 

orang-orang yang dimuirkai Allah. 

Guina me ireialisasikan hal teirse ibuit, kita haruis me incari tahui se ijarah 

ke ibeirhasilan uimat yang seilamat. Beigitui juiga, kita haruis meinge itahuii dan meingkaji 

se ibab-se ibab keise isatan dan keibinasaan uimat yang ceilaka meindapat muirka-Nya. 

Ituilah peintingnya beilajar seijarah. 

Se ilanjuitnya Allah juiga meimeirintahkan kita uintuik meingambil peilajaran 

dalam kisah-kisah para Nabi. Firman Allah Swt. Dalam suirah Yuisuif ayat 111: 

ُو۟لِِ  بَيَْْ   لهذِىٱ مَا كَانَ حَدِيثرا يُ فْتََىَٰ وَلَٰكِن تَصْدِيقَ  ۗلْْلَبَْٰبِ ٱلَقَدْ كَانَ فِِ قَصَصِهِمْ عِبْْةٌَ لْهِ

 يَدَيهِْ وَتَ فْصِيلَ كُلهِ شَىْءٍ وَهُدرى وَرَحْْةَر لهقَِوْمٍ يُ ؤْمِنُونَ 

Pada ayat di atas dijeilaskan bahwa bagi orang-orang beirakal, orang-orang 

yang meimpuinyai akal seihat, yang meingguinakan akalnya uintuik me ingambil 

pe ilajaran, di mana beirpuitar padanya keimaslahatan-keimaslahatan agama meire ika. 
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Me ire ika wajib meingambil peilajaran dari kisah-kisah para Nabi ataui uimmat 

teirdahuilui se ibagai reife ireinsi bagi diri uintuik meinjalani peirintah Allah Swt.12 

Tuijuian meimpeilajari fiqih sirah pada dasarnya sama deingan tuijuian 

meimpe ilajari sirah nabawiyah pada uimuimnya, hanya saja dalam peimbahasan fiqih 

sirah tidak hanya disampaikan kronologi dari seitiap peirjalanan nabi akan teitapi juiga 

meinje ilaskan teintang hikmah di balik kisah dalam peirjalanan nabi teirse ibuit. Adapuin 

tu ijuian-tuijuian meimpe ilajari fiqih sirah seibagai beirikuit: 

a. Me imahami keipribadian Rasuiluillah Saw. meilaluii napak tilas keihiduipan 

yang beiliaui laluii. Hal ini peirlui dilakuikan uintuik me imbuiktikan bahwa 

Rasuilu illah Saw. buikanlah seikadar sosok je iniuis yang sangat teirpandang 

di kalangan kauimnya. Leibih dari itui, be iliaui adalah uituisan Tuihan yang 

risalahnya diduikuing oleih wahyui Allah Swt. yang dituiruinkan langsuing 

dari hadirat-Nya. 

b. Agar se itiap orang dapat meineimuikan sosok suiri te iladan paling luihuir 

dalam seigala seindi keihiduipan. Se iteilah itui, meinjadikan sang suiri te iladan 

teirse ibu it seibagai patron yang seigala tindak-tanduiknya diikuiti. Tidak 

diraguikan lagi, contoh luihuir apa puin yang dicari manuisia, meire ika pasti 

dapat meineimuikannya dalam pribadi Rasuiluillah Saw. deingan sangat 

jeilas dan se impuirna. Ituilah alasan Allah Swt. se indiri me inasbihkan 

Rasuilu illah Saw. seibagai teiladan bagi uimat. 

 
12Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, terj. Muhyiddin Masridha (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2008), 643. 
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c. Agar se itiap orang, meilaluii pe imahaman yang leibih baik teirhadap sirah 

Nabi dapat seimakin muidah meimahami Al-Quir'an se ikaliguis me irasakan 

se imangat dan hal yang diinginkan oleihnya. Apalagi, seibagian beisar ayat 

Al-Quir'an me imang ditafsirkan dan dijeilaskan oleih hadis Rasuiluillah 

Saw. 

d. Agar se itiap muislim dapat meinghimpuin se ibanyak muingkin manfaat 

yang teirkanduing di dalam peiradaban dan ajaran Islam yang beinar, baik 

meinyangkuit ranah akidah, huikuim, mauipuin akhlak. Apalagi, tidak 

disangsikan bahwa keihiduipan Rasuiluillah Saw. adalah potreit paling 

nyata yang meinghimpuin se imuia prinsip pokok ajaran dan huikuim Islam. 

e. Agar se itiap dai dan guirui muislim dapat meine irapkan beirbagai meitodei 

pe indidikan dan peingajaran yang diwariskan Rasuiluillah Saw. Beiliaui 

adalah seiorang guirui, juirui pe ineirang, se ikaliguis muirabbi paling uitama 

yang teilah beirhasil deingan geimilang dalam meineirapkan seimuia meitodei 

pe indidikan paling ceimeirlang di seipanjang fasei dakwah yang beiliaui 

jalani. 

Be irdasarkan peinjeilasan di atas dapat disimpuilkan bahwa meimbaca ataui 

meimpe ilajarai fiqih sirah meiruipakan be intuik rasa syuikuir kita ke ipada Allah se ibagai 

hamba dan seibagai orang yang beirakal uintuik meinjadikan Rasuiluillah Saw seibagai 

tauiladan deingan meingambil hikmah di balik peirjalanan Nabi Muihammad Saw. 

3. Manfaat Meimpeilajari Fiqih Sirah 

Se ipe irti yang kita pahami seibe iluimnya, tu ijuian meimpe ilajari fiqih sirah 

meiruipakan wuijuid rasa syuikuir kita seibagai hamba mauipuin uimmat Islam, maka hal 
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ini meinandakan banyaknya manfaat yang dapat kita ambil dari diri Rasuiluillah Saw. 

dan be iliaui teilah meimeinuihi apa yang beiliaui sabdakakan dalam hadis yang beirbuinyi: 

 خَيُْ الناسِ أنَفَعُهُم للِنهاسِ 

Je ilas seikali bahwa Rasuiluillah adalah seibaik-baik manuisia bahkkan seibaik-

baik orang yang beirmanfaat, kareina banyak se ikali manfaat ataui peilajaran yang kita 

ambil dari beiliaui se ibagai uituisan Allah.  

Teirmasuik manfaat pada diri beiliaui adalah hikmah dari peirjalnan beiliaui yang 

dapat kita jadikan panuitan dan kita dapat beirpeigang deingan hal teirse ibuit. 

Se ibagaimana dalam Q.S Al-Ahzab ayat 21: 

 لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِ رَسُولِ اللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ 

Ayat ini meinjeilaskan Rasuiluillh Saw. seibagai suiri tauiladan ataui panuitan 

se iorang Muislim/Muislimat dan kita haruis meingambil peilajaran dan manfaat dari 

kisah peirjalanan hiduip be iliaui.  

Adapuin manfaat meimpe ilajari Fiqih Sirah se ibagai beirikuit: 

a. Me inge itahuii asbab Nuizuil keibanyakan ayat dan asbab wuiruid hadits Nabi, 

dimana hal ini dapat meimbantui meimahami makna ayat dan hadits seirta 

meinyimpuilkan huikuim dari keiduianya. 

b. Be ikal bagi para dui’at dan peijuiang Islam. De ingan beilajar sirah meireika 

akan meimiliki teikad dan motivasi yang kuiat,kareina meire ika meimiliki 

teiladan dan peindahu ilui yang te ilah me impeirse imbahkan juihuid 

(pe ingorbanan) yang beisar be iruipa teiteisan darah uintuik meinjayakan 
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Islam. Deingan beilajar sirah puila para da’i makin tahui beitapa mahalnya 

hidayah pada Agama ini dan beitapa muilianya orang-orang beirdawah 

dan beirjihad meimpeirjuiangkannya. 

c. Sirah nabawiyah seindiri meiruipakan salah satui mui’jizat dan tanda 

ke inabian Muihammad Saw. Ibn Hazm rahimahuillah beirkata, “Bagi yang 

meingkaji deingan seiksama Sirah nabi Mu ihammad shallallahui ‘alaihi wa 

sallam yang aguing ini akan meimbeinarkan dan me impeirsaksikan bahwa 

be iliaui adalah beinar-beinar Rasuil Allah. Andaikan beiliaui tidak meimiliki 

mui’jizat seilain sirahnya, maka suidah cu ikuip.  

d. Me inge itahuii jalan ideial meinjayakan Islam seipe irti yang diteimpuih oleih 

Rasuilu illah shallahui ‘alaihi wa sallam. Beiliaui diuituis pada saat manuisia 

be irada dalam kondisi keihiduipan yang paling buiruik. Bahkan leibih buiruik 

dibanding kondisi uimmat-uimmat para Nabi seilain beiliaui. Deingan 

be ilajar sirah kita meinge itahuii bgaimana be iliaui meimuilai da’wah, 

bgaimana beirpindah dari satui marhalah (fase i) ke i marhalah be irikuitnya. 

Hingga Allah se impuirnakan Die in ini, dan Allah se impuirnakan nikmat-

Nya ke ipada kauim Muislimin. 

e. Me inge inali faktor-faktor yang meinjadikan para sahabat radhiyallahui 

‘anhuim layak dan pantas meimimpin uimmat manuisia. De ingan be ilajar 

sirah kita dapat meinge itahuii puila bagaimana meire ika ditarbiyah (dibina 

dan dikadeir) oleih nabi Muihammad shallallahui ‘alaihi wa sallam. Hal ini 

dapat meinuimbuihkan keicintaan teirhadap meireika, meinuimbuihkan 

se imangat meingikuiti meitodei me ireika,dan meinapaktilasi jalan meire ika. 
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f. Be ilajar sirah dapat meinuimbuihkan dan meiningkatkan keicintaan keipada 

Nabi dan para sahabat. Kareina se iolah-olah meire ika hadir di teingah-

teingah kita, dan kita beirada di teingah-te ingah meireika. Kita bahagia 

de ingan keibahagiaan beirsama bahagia meire ika, meinangis beirsama 

tangisan meire ika, dan bahagia atas keimeinangan meireika. Kareina tidak 

dapat dipuingkiri, keibe irsamaan yang lama suika dan duika teirmasuik 

faktor peinguiat ikatan cinta dan peirsauidaraan. Inilah beirkahnya beilajar 

sirah nabawiyah yang muilia. Ia teirmasuik salah satui simpuil iman. 

Dimana tidak akan seimpuirna iman seiorang hamba dia meincintai 

Rasuilu illah shallahui ‘alaihi wa sallam me ileibihi cintanya pada orang 

tuianya, anaknya, dan seiluiruih manuisia.


